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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana konflik psikologis yang dihadirkan
melalui struktur naratif dan apa motif munculnya konflik psikologis yang dialami
oleh tokoh dalam film Kokuhaku. Penelitian ini menggunakan teori psikoanalisis
Sigmund Freud yang akan membahas bagaimana konflik psikologis yang terjadi
pada tokoh dalam film tersebut dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik psikologis yang muncul pada tokoh
terjadi karena adanya dendam yang sangat kuat antara Moriguchi terhadap Shuuya
dan Naoki. Sehingga memunculkan struktur kepribadian yang paling terlihat pada
tokoh Moriguchi dan Naoki yaitu ego. Sedangkan tokoh Shuuya struktur
kepribadian yang paling terlihat adalah superego.

Kata kunci : Sigmund Freud, Kokuhaku, konflik psikologis.




ABSTRACT

This research examines how psychological conflicts are presented through the
narrative structure and what are the motives for the emergence of psychological
conflicts experienced by the characters in the film Kokuhaku. This research uses
Sigmund Freud's psychoanalysis theory that will discuss how psychological
conflicts occur in the characters in the film using qualitative research methods.
The results showed that the psychological conflict that arises in the character
occurs because of the very strong grudge between Moriguchi against Shuuya and
Naoki. So that it raises the most visible personality structure in Moriguchi and
Naoki, namely ego. While Shuuya's most visible personality structure is superego.

Keywords: Sigmund Freud, Confessions, psychological conflict.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan suatu karya sastra yang menggabungkan unsur naratif dan
bersifat audio visual. Sama halnya dengan jenis karya sastra lainnya, Film ini
bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada orang-orang yang berkumpul di
tempat tertentu. Pesan film memanfaatkan mekanisme tanda yang ada dalam
pikiran manusia berupa isi pesan, bunyi, bahasa, dialog, dan sebagainya (Effendy,
1986:134). Film terbagi menjadi beberapa genre. Pembagian genre memiliki
fungsi untuk memudahkan penonton dalam menentukan film apa yang akan
ditontonnya. Pratista (2008:10) mengatakan bahwa ada beberapa genre dalam film
yaitu action, komedi, horor, thriller, ilmiah, drama, dan romantis.

Jepang sebagai negara, yang mampu bersaing antara budaya dengan
perkembangan teknologi, berhasil memproduksi film-film yang sangat meluas
dikalangan masyarakat dan mengandung beberapa nilai-nilai budaya serta moral
didalamnya. Film Jepang semakin terkenal dan diakui oleh dunia, terutama film
horror atau thriller.

Thriller adalah genre film yang menampilkan alur cerita di mana karakter
utama mencoba menggagalkan rencana antagonis yang biasanya lebih kuat.

(Pratista, 2008:26). Genre ini seringkali penuh dengan adegan menegangkan dan




seru. Dalam kebanyakan kasus, tema cerita diambil dari kehidupan nyata ke titik
teori konspirasi, seperti pembunuhan, balas dendam, psikosis, misteri, dan
spionase. Film bergenre thriller biasanya memiliki ending yang tidak terduga.
Secara umum, film thriller Jepang memiliki banyak manifestasi psikologis,
termasuk psikologi atau fenomena yang berhubungan dengan psikologi.

Beberapa film Jepang, seperti film Audition (1999) dan Suicide Club (2001),
merupakan film yang dikelompokkan sebagai film thriller klasik yang menjadi
rekomendasi banyak orang. Kedua film ini menjadi latar belakang munculnya
film Kokuhaku (Confessions). Selain kedua film itu, pada tahun 2010 Jepang
mendaftarkan sebuah film untuk masuk kedalam kategori nominasi Best Foreign
Language, film tersebut berjudul Kokuhaku (Confessions ).

Film Kokuhaku (Confessions) di angkat dari sebuah novel karya Kanae
Minato yang berhasil memenangkan sebuah penghargaan prestisius di Jepang.
Selain itu, film ini juga mendapatkan penghargaan film terbaik dalam acara Japan
Academy Prize. dengan alasan memenangkan beberapa penghargaan dan sebagai
penggemar kisah novel tersebut maka pada tahun 2010, Tetsuya Nakashima
mengangkat kisah novel karya dari Kanae Minato tersebut menjadi film. Alasan
diangkatnya novel karya Kanae Minato ini ke dalam film karena Nakashima ingin
menyampaikan aspek kejiwaan secara visualisasi (Saputra, Egon:2020).

Nakashima berhasil menceritakannya dengan sangat baik isi dari novel tersebut,




melalui film karyanya sehingga penonton dapat mengerti isi dari novel karya
Kanae Minato tanpa berbelit dan menikmatinya secara visual (Saputra,
Egon:2020).

Film Kokuhaku (Confessions) menceritakan tentang kisah tragis seorang guru
bernama Yuko Moriguchi, yang membenci kehilangan putri satu-satunya,
Manami, yang tenggelam di kolam renang di sekolah tempat dia mengajar. Pada
awalnya, dia percaya bahwa putrinya meninggal karena sebab alami, tetapi seiring
berjalannya waktu, dia percaya bahwa ada sesuatu yang salah dengan kematian
putri tunggalnya, atau ternyata dia dibunuh oleh dua siswa di kelas. dia
bertanggung jawab.

Selanjutnya Moriguchi membuat suatu pengakuan a depan kelas pada hari
terakhir ia mengajar di sekolah itu bahwa siswa A dan siswa B sebagai pembunuh
anaknya. Kendati Moriguchi'hanya menyebutkan dengan inisial tersebut, seluruh
siswa yang ada di kelas itu mengetahui siapa yang Moriguchi maksud. Dia
menceritakan mengenai peristiwa kematian anaknya yang ia ketahui dibunuh oleh
kedua siswa yang berinisial A dan B tersebut. Pengakuan Moriguchi mengenai
pelaku pembunuhan anaknya di depan kelas dilakukan sebagai bentuk balas
dendam terhadap kedua siswa yang menjadi pelaku pembunuhan putrinya.
Dengan demikian timbulah rasa kecemasan bagi siswa yang telah membunuhnya.

Pengakuan tersebut ternyata berhasil membuat kedua siswa berinisial A dan B




merasa tertekan, cemas, dan mengalami gangguan mental. Siswa tersebut merasa
cemas karena Moriguchi mengatakan telah memasukkan darah yang
terkontaminasi HIV ke dalam susu yang telah diminum oleh kedua siswa yang
melakukan pembunuhan itu. Siswa A bernama Shuya Watanabe dan Siswa B
adalah seorang “anak mama” yang ingin berbuat sesuatu yang menonjol. Siswa B
tersebut bernama Naoki Shimomura. Shuya yang serius ingin membunuh justru
hanya berhasil membuat Manami pingsan, sedangkan Naoki yang hanya
ikut-ikutan justru sukses membunuh Manami yang tengah pingsan karena
melemparnya ke dalam kolam renang.

Cerita yang ditampilkan dalam film ini sepertinya menggambarkan masalah
kejiwaan melalui beberapa tokoh yang ada di dalam film. Motif kecemasan,
keinginan untuk balas dendam, trauma masa lalu menjadi pola yang dominan
muncul dalam film ini. Ketiga permasalahan itu terkait dengan masalah
kepribadian dan menjadi tema yang dominan ditampilkan pada film ini. Tema ini
sangat erat kaitannya dengan unsur kepribadian. Unsur kepribadian tersebut dalam
karya sastra dapat dilihat dengan menggunakan kajian psikoanalisis.

Terkait dengan topik penelitian yang mengangkat film ini sebagai data ada,
penelitian terdahulu yang membahas tentang film ini sudah ada, namun yang
membahas film ini terkait dengan konsep psikoanalisis menurut Sigmund Freud

belum ada.




Beberapa diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Centra Dewo
Harjono (2020) dari Universitas Nasional dengan judul skripsi Pengungkapan
Motif pembunuhan Melalui Pendekatan Behaviorisme Skinner : Telaah Film
Kokuhaku. Penelitian ini meneliti tentang pembalasan dendam seorang guru
terhadap muridnya yang telah membunuh anak tunggalnya tanpa perasaan
bersalah. Penelitian ini menggunakan teori behaviorisme Skinner yang akan
membahas bagaimana stimulus dan respon yang terjadi pada para tokoh dalam
film tersebut dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Hasil penelitian
ini adalah stimulus dan respon yang terjadi pada tokoh Moriguchi, Shuuya, dan
Naoki mempunyai hubungan yang saling berdampak satu sama lain.

Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Incke Simamora (2018)
dari Universitas Sumatera Utara. Skripsi tersebut berjudul Analisis Psikologis
Tokoh Shirasihi Itsumi dalam novel “Girls In The Dark ™ Karya Akiyoshi Rikano.
Tujuan dilakukannya skripsi tersebut adalah |:1tuk mengetahui kondisi psikologis
Shiraishi Itsumi yang menjabat sebagai ketua klub sastra dalam novel Girl’s in
The Dark karya Akiyoshi Rikako  Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode data kualitatif yang didalamnya terkandung metode penelitian secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ego Shiraishi Itsumi dominan
sebagai protagonis dan sering dibantu oleh egonya dalam hal kepuasan dan mulai

berubah menjadi sedikit depresi.




Kemudian penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ayu Larasati (2021) dari
Sekolah Tinggi Bahasa Asing JIA dengan judul (Analisis Kepribadian Tokoh
Odagiri Shino Sebagai Korban dan pelaku Tindak Ijime Dalam Film Kidzudarake
No Akuma). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: Perubahan
kepribadian tokoh Odagiri Shino sebagai korban dan pelaku ijime. Penelitian ini
menggunakan pendekatan psikologi sastra. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Analisis data
dilakukan dengan metode observasi serta metode simak dan catat untuk
pengumpulan data. Objek data penelitian ini| adalah film Kizudarake no Akuma
karya sutradara Santa Yamagishi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tcori kepribadian Sigmund Freud. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: Dinamika Kepribadian yang terdiri-dari insting mati, kecemasan realistis,
dan kecemasan neurotis. Insting kematian muncul ketika Odagiri menjadi korban
ijime. Kecemasan realistis muncul saat Kasai bertemu kembali dengan Odagiri.
Kemudian memunculkan kecemasan neurotis akibat trauma masa lalu saat di
ijime.

Walaupun sudah ada yang membahas tentang film Kokuhaku ini, tetapi
terdapat perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti
menggunakan teori psikoanalisis menurut Sigmund Freud. Peneliti juga

memfokuskan konflik psikologis yang ada pada tokoh dalam film Kokuhaku.




1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penelitian ini membahas konflik
psikologis tokoh dalam film Kokuhaku dengan menggunakan pendekatan
psikologis dengan demikian maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah konflik psikologis diperlihatkan melalui struktur naratiif

terhadap interaksi pelaku cerita melalui plot dalam film Kokuhaku?
2. Apa motif dibalik munculnya konflik psikologis yang dialami oleh tokoh

dalam film Kokuhaku?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan rincian perumusan masalah yang telah disampaikan, penulis
perlu membuat pembatasan masalah agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas
sehingga dapat lebih terarah dan fokus. Pembatasan masalah dari penelitian ini
adalah Konflik Psikologis Tokoh Moriguchi,- Shuya, dan Naoki dalam Film

Kokuhaku Karya Tetsuya Nakashima.




1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah, penelitian tersebut memiliki tujuan penelitian

yang akan diuraikan sebagai berikut :

1. Memperlihatkan 1.Bagaimanakah konflik psikologis diperlihatkan melalui
struktur naratiif terhadap interaksi pelaku cerita melalui plot dalam film
Kokuhaku?

2. Mendeskripsikan motif dibalik munculnya konflik psikologis yang dialami

oleh tokoh dalam film Kokuhaku?

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka manfaat yang dapat diambil dari
penelitian Konflik Psikologis Pada Tokoh dalam Film Koku/iaku Karya Tetsuya
Nakashima terbagi menjadi 2, yaitu Teoritis dan Praktis. Manfaat Teoritis dari
penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi
untuk mengetahui bagaimana bentuk analisis - struktur kepribadian pada
tokoh-tokoh film. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan
dapat dijadikan rujukan peneliti lain yang sejenis dan dapat membantu pembaca

memahami bagaimana alur cerita dari film Kokuhaku.




1.6 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, kita perlu mengikuti aturan yang berlaku, agar
hasil penelitian yang diperoleh dapat dikatakan valid. Metode penelitian pada
dasarnya adalah suatu metode untuk memperoleh data secara ilmiah dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan metode ilmiah adalah agar kegiatan
penelitian didasarkan pada sifat-sifat ilmiah: rasional, sistematis, dan empiris.

Penelitian ini menggunakan metode data kualitatif, termasuk metode
penelitian deskriptif. Menurut Jojo Loto dkk (2000:

9) Data kualitatif adalah data yang |diperoleh dari catatan, observasi,
wawancara, atau dokumen, yang tidak berbentuk angka, Metode penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menyajikan informasi yang
sangat tepat dan tepat (precise and presisi) tentang karakteristik suatu populasi
yang sangat luas. Penelitian kualitatif adalah metode untuk menyelidiki dan
memahami pentingnya individu atau kelompok individu yang berbeda untuk
mengatasi masalah sosial ataun kemanusiaan.

Data juga bisa berasal dari survei kepustakaan dan survei kepustakaan.
Penelitian kepustakaan adalah praktek pengumpulan data dengan melakukan
kajian telaah buku, buku catatan, dan laporan yang berkaitan dengan masalah
yang akan dipecahkan (Nazir, 2005:11). Penulis juga mencari data di internet

seperti blog yang membahas topik yang berkaitan dengan judul karya ini. Setelah




mendapatkan data dari referensi yang relevan, kemudian menganalisis data untuk
menarik kesimpulan dan rekomendasi.
1.7 Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori untuk menjawab
permasalahan psikologis yaitu teori psikoanalisis. Teori psikoanalisis adalah teori
yang berusaha menjelaskan hakikat dan perkembangan kepribadian. Faktor-faktor
yang diutamakan dalam teori ini adalah motif, emosi, dan aspek internal lainnya.
Teori ini mendalilkan bahwa kepribadian berkembang ketika ada konflik dari
aspek psikologis tersebut.Pemahaman Freud tentang kepribadian manusia
didasarkan pada pengalamannya dengan pasiennya, analisis mimpinya, dan

pembacaan ekstensif dari berbagai literatur ilmiah dan manusia (Awisol, 2005:17)

1.8 Sistematika Penyajian

Sistem penyajian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bab 1 berupa pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, manfaat
penelitian, metode penelitian dan sisitematika penyajian.

Bab 2 berupa kajian teori yang digunakan untuk menganalisis film.
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Bab 3 berupa analisis unsur naratif mengenai alur, latar, tokoh penokohan, dan
kondisi psikologis pada tokoh Moriguchi, Shuuya, dan Naoki dalam film
Kokuhaku.

Bab 4 berupa hasil akhir yang berisi kesimpulan dari permasalahan dalam

penelitian ini.
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BAB 3
MENGUNGKAP KONFLIK PSIKOLOGIS TOKOH MELALUI

ANALISIS STRUKTUR NARATIF PADA FILM KOKUHAKU

Dalam Bab ini merupakan pembahasan tentang konflik psikologis tokoh yang
diperlihatkan melalui analisis struktur naratif film Kokuhaku. Struktur naratif yang
dibahas meliputi alur cerita tindakan dan interaksi pelaku cerita. Pembahasan
yang pertama diawali dengan alur cerita film. Dari pembahasan unsur alur dapat
diketahui bagaimana interaksi antar pelaku cerita dan tindakan-tindakan lainnya
yang memperlihatkan konflik psikologis 'yang mendalam. Untuk melihat
bagaimana konflik psikologis ini terjadi, teori psikoanalisis Freud digunakan
untuk menganalisis motif-motif munculnya konflik psikologis yang dialami oleh

beberapa tokoh dalam film Kokuhaku.

3.1 Analisis struktur naratif film Kokwhaku untuk memunculkan konflik

psikologis dalam tokoh

3.1.1 Analisis alur film Kokuhaku untuk memunculkan tokoh penokohan
Pada film Kokuhaku, terdapat interupsi waktu berupa kilas balik yang ada

di dalam alurnya. Berikut adalah penjelasan alur berdasarkan rangkaian cerita

yang menjadi fokus permasalahan dalam film Kokuhaku.




a. Alur 1 : Pengakuan Moriguchi tentang kematian anaknya, dan pengumuman
atas berhentinya Moriguchi mengajar di sekolah tersebut.

Film Kokuhaku dimulai dengan adegan para siswa sedang bercanda sambil
meminum susu kotak dari Moriguchi sensei di kelas. Kemudian Moriguchi
bercerita tentang anak tunggalnya yang bernama Manami. Suasana di kelas
tiba-tiba menjadi menegangkan ketika Moriguchi mengatakan bahwa anaknya
meninggal bukan karena kecelekaan terpeleset di kolam renang sekolah,
melainkan dibunuh oleh dua orang siswa yang ada di dalam kelas ini. Moriguchi
hanya menyebutkan dua siswa tersebut dengan inisial A dan B, namun seluruh
siswa di kelas tersebut dapat mengetahui siapa nama dibalik inisial itu yaitu
Shuuya dan Naoki. Selanjutnya yang mengejutkan Moriguchi mengatakan tclah
memasukkan darah yang sudah terkontaniinasi HIV ke dalam kotak susu kedua
siswa yang menjadi pelaku pembunuhan anaknya. Mendengar hal itu, Shuuya
merasa mual dan berlari ke kamar mandi, sedangkan Naoki menjadi sangat
ketakutan. Setelah itu, Moriguchi menutup pengakuan tersebut dengan

pengumuman bahwa pada akhir bulan ia akan berhenti mengajar di sekolah itu.

b. Alur 2 : Keseharian Manami ketika Moriguchi mengajar
Di dalam alur ini terdapat peristiwa flashback Moriguchi mengatakan bahwa

ketika Manami berusia 1 tahun, ia bisa kembali bekerja. Manami dititipkan
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sampai jam 6 sore pada penjaga sekolah yaitu Ibu Takenaka. Beliau bersedia
menjaga dan merwat Manami. Ibu Takenaka memelihara anjing yang bernama
“Mook”. Manami sangat menyukainya, ia sering memberi makan Mook. Namun
Ibu Takenaka masuk rumah sakit, pada tahun baru lalu, jadi Moriguchi harus
mempercepat pekerjaannya sebelum jam 6. seperti ketika pada waktu rapat,
Moriguchi menjemput Manami lebih awal dan membawanya ke UKS untuk
menunggunya. Namun ketika Moriguchi selesai mengajar, Manami tidak ada di
UKS. Moriguchi berkeliling mencari keberadaan Manami, sampai akhirnya
Moriguchi menemukan Manami sudah terambang di tengah kolam renang

sekolah.

c. Alur 3 : Penemuan benda-benda yang janggal yang dinyatakan sebagai bukii
pelaku pembunuhan Manami

Pada alur ini Moriguchi curiga dan mulai berpikir bahwa saat itu apakah
Manami sendirian di kolam renang itu atau ada orang lain yang berencana
melukainya. Kemudian Moriguchi datang kerumah Ibu Takenaka untuk
mengambil barang-barang peninggalan Manami, salah satunya adalah dompet
yang terkahir kali tidak ia dapatkan. Ibu Takenaka menemukan benda tersebut di
dekat kandang Mook. Setelah itu Moriguchi mengingat kembali bahwa ada salah

satu murid yang di ajar lagi dihukum membersihkan kolam renang. Moriguchi
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menduga bahwa ada orang lain yang membunuh anaknya itu.
d. Alur 4 : Pengungkapan latar belakang siswa A dan Siswa B

Pada alur ini Moriguchi menceritakan tentang ciri-ciri dari siswa A dan
siswa B yang merupakan inisial dari Shuuya dan Naoki. Siswa A bernama Shuya
Watanabe, Siswa B adalah seorang “anak mama” yang ingin berbuat sesuatu yang
menonjol. Siswa B tersebut bernama Naoki Shimomura. Shuya yang serius ingin
membunuh justru hanya berhasil membuat Manami pingsan, Naoki yang hanya
ikut-ikutan justru sukses membunuh Manami yang tengah pingsan karena

melemparnya ke dalam kolam renang.

e. Alur 5 : Rencana Shuuya dan Naoki unfuk menyakiti anak Moriguchi yang
bernama Manami dengan alat buatan Shuuya.

Di dalam alur ini, memperlihatkan peristiwa flashback mengenai rencaan
pembunuhan Manami yang dilakukan oleh Naoki dan Shuuya. Shuuya
menunjukkan alat buatannya kepada Moriguchi dan menjadikannya sebagai objek
percobaannya. Shuuya menyebut alat buatannya tersebut dengan julukan “dompet
anti maling” dan berniat untuk mengikuti kompetisi. Namun Moriguchi tidak
setuju, hal tersebut menyebabkan adanya konflik antara Shuuya dan Moriguchi.
Shuuya merasa kesal dan ingin membalas dendam kepada Moriguchi. Kemudian

Shuuya mengajak Naoki untuk menjadi partnernya menyakiti seseorang untuk
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membuktikan kehebatan dari alat buatannya itu. Karena ia dendam dengan
Moriguchi, akhirnya mereka memilih untuk menyakiti Manami. Adegan beralih
ketika Manami ditemukan meninggal di kolam renang dan diketahui yang

membunuh adalah Shuuya dan Naoki.

f. Alur 6 : Kehadiran Werther sebagai guru pengganti Moriguchi diawal
semester baru.

Alur ini menceritakan awal mula pergantian semester baru setelah Moriguchi
berhenti mengajar, kemudian posisinya digantikan oleh guru baru bernama
Werther. Pada alur ini juga Shuuya mengalami perundungan yang dilakukan oleh
teman-teman sekelasnya, tetapi ada Mizuki yang membelanya. Hal tersebut
menjadi awal mula kedekatan Shuuya dan Mizuki. Di dalam alur ini juga
menceritakan bahwa Naoki tidak mau masuk sekolah lagi karecna depresi. Werther
berusaha membujuk agar Naoki mau kembali bersekolah lagi, namun hal tersebut
justru memuat Naoki semakin frustasi dan depresi. Secara tidak langsung, hal
tersebut merupakan bagian dari rencana pembalasan dendam Moriguchi terhadap

Naoki melalui Werther.
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g. Alur 7 : Perundungan terhadap Shuuya dan Naoki

Pada alur ini menceritakan bahwa setelah pengakuan dari Moriguchi, Shuuya
dan Naoki mengelami perundungan yang dilakukan oleh teman-teman sekelasnya.
Mereka menjaili Shuuya, melemparkan bola ke arah Shuuya. Mereka juga
menuliskan suatu surat yang di mana surat tersebut jika dibaca bersama memiliki

arti “pembunuh™.

h. Alur 8 : Tewasnya ibu Naoki

Pada alur ini Ibu Naoki merasa sangat depresi, karena sctelah ia tamati surat
yang dikirim oleh teman-teman sekolahnya itu memilikki arti “pembunuh”. [bu
Naoki pun sudah lelah dan kchabisan cara untuk mengembalikan anak manjanya
itu seperti semula, la berencana untuk membunuh Naoki. Namun, alih-alih ia
berhasil membunuh Naoki, malah dia yang dibunuh oleh Naoki karena Naoki

terbayang-bayang oleh semua perkataan Shuuya yang menganggap dirinya bodoh.

i. Alur 9 : Fakta mengenai kematian Manami menurut Shuuya dan Naoki
Dalam alur ini kembali memperlihatkan peristiwa Fisahback. Pada alur ini

menceritakan tentang Shuuya yang mengatakan fakta dari atas kematian Manami

dari sudut pandangnya. Shuuya menceritakan awal mula mengapa ia melakukan

pembunuhan itu karena hubungan Shuuya dan keluargnya berantakan.
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Perasaannya hancur setelah orangtuanya bercerai dan ia ditinggal ibunya menikah
lagi. Dari kasus yang ia rasakan, ia berniat untuk melakukan sesuatu yang bisa
menciptakan sebuah pengakuan dari ibunya bahwa ia jenius. Sementara itu dari
sudut pandang Naoki adalah ia mau menjadi partner Shuuya karena ia ingin
memiliki teman. Oleh karena itu ia mau saja diajak melakukan rencana Shuuya
melukai anak Moriguchi. Kehidupannya sangat berantakan setelah Moriguchi
mengatakan pada teman sekelasnya bahwa ia yang membunuh Manami, dan ia
juga merasa depresi karena perkataan Moriguchi yang telah memgkontaminasi

susu dengan darah yang mengandung HIV.

j- Alur 10: Pertemuan Moriguchi dengan Mizuki dan menceritakan perasaaanya
setelah kematian anaknya.

Pada alur ini muncul tokoh bernama Mizuki, ia adalah salah satu teman
sekelas dari Shuuya dan Naoki. Pada alur ini Mizuki bertemu dengan Moriguchi
di sebuah cafe. Moriguchi menceritakan tentang apa yang ia lakukan selama ini
kepada Naoki melalui Werther. Ternyata moriguchi sengaja menyuruh Werther
untuk terus datang dan membujuk Naoki untuk kembali masuk sekolah hingga
Nacki depresi. Moriguchi juga menyebutkan Shuuya mengalami perundungan
karena memang sengaja dilakukan Moriguchi agar Shuuya dan Naoki mengalami

depresi dan bunuh diri. Namun Mizuki malah menyalahi Moriguchi karena telah
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berbuat hal yang kejam kepada Shuuya, Mizuki membujuk Moriguchi untuk
memaafkan Shuuya, Mizuki mengatakan bahwa Shuuya hanya kesepian, dan

hanya ingin diperhatikan, dan pengakuan bahwa dirinya jenius oleh ibunya.

k. Alur 11 : Tewasnya Mizuki

Pada alur ini menceritakan tentang Shuuya yang sakit hati dengan segala
perkataan Mizuki. la mengatakan bahwa Shuuya adalah anak manja, anak yang
selalu merengek karena ditinggal ibunya, dan menyebut Shuuya sebagai
pecundang yang tidak berani menemui ibunya. Semua perkataan Mizuki membuat
Shuuya sangat marah dan hilang akal, ia| langsung membunuh Mizuki dan

memasukkannya ke dalam kulkas.

1. Alur 12 : Upaya Shuuya untuk mendapatkan pengakuan jenius dari ibunya
dan pengungkapan fakta tentang upaya pembalasan dendam
Moriguchi.

Alur ini menceritakan tentang Shuuya yang merasa depresi karena usahanya
untuk membuat ibunya menghubungi dirinya dan mendapat pengakuan gagal.
Kemudian ia berencana untuk melakukan hal gila yang sangat kejam, yaitu
meledakkan bom yang telah ia rakit ketika selesai berpidato nanti di aula sekolah.

Ia melakukan hal tersebut agar ibunya memberikan perhatian dan mendapat
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pengakuan dari ibunya. Namun Moriguchi berhasil menggagalkan rencananya
tersebut. Kemudian adegan beralih ketika Moriguchi menelepon Shuuya dan
mengatakan fakta bahwa bom yang telah Shuuya rakit dipindahkan oleh

Moriguchi ke bawah meja kerja ibunya Shuuya.

3.1.2 Pola Struktur Naratif
a. Tahap Permulaan

Tahap permulaan pada film Kokuhaku berdurasi 30 menit dari total 106 menit
pada keseluruhan cerita film. Tahap ini terdapat pada alur 1 sampai dengan alur 5.
Pada tahap ini menunjukkan pengenalan beberapa tokoh yang muncul. Konflik
pertama muncul pada saat Moriguchi menceritakan tentang bagaimana kematian
anaknya yang ternyata dibunuh oleh dua orang siswa yang ada di dalam kelas
tersebut. Moriguchi tidak terima para pelaku pembunuh anaknya itu tidak
merasakan apa yang Moriguchi rasakan karena mereka terlindungi dari hukum

dengan Undang-undang perlindungan anak.

b. Tahap Pertengahan
Tahap pertengahan ini pada film Kokuhaku terletak pada alur 6 sampai
dengan alur 11. Tahap pertengahan ini berdurasi 57 menit dari total 106 menit

pada keseluruhan film. Pada tahap ini terdapat beberapa upaya pembalasan
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dendam Moriguchi kepada Shuuya dan Naoki. Moriguchi memanfaatkan
kedatangan guru baru bernama Werther untuk terus mendesak Naoki yang sudah
depresi dan tidak mau kembali bersekolah agar mau masuk sekolah lagi. Ibu
Naoki pun juga sama depresinya sehingga ia berencana untuk membunuh anaknya
itu, tetapi malah ia yang terbunuh oleh anaknya. Sedangkan Shuuya dirundungi
oleh seluruh teman sekelasnya dan hal tersebut menjadi awal mula kedekatan
Shuuya dan Mizuki. Pada tahap ini juga diceritakan tentang bagaimana rencana
Shuuya untuk mendapatkan perhatian dari ibunya dan mendapat pengakuan jenius
dari ibunya yaitu dengan cara meledakkan bom di dalam aula ketika ia sclesai

berpidato di depan seluruh teman sekolahnya.

c. Tahap Akhir

Pada tahap akhir ini terletak pada alur 12 yang berdurasi 19 menit.
Ketegangan dalam film ini brada pada saat Shuuya selesai berpidato dan menekan
tombol handphone yang telah ia sambungkan ke bom tersebut. Namun rencana
Shuuya yang telah ia pikirkan matang-matang tidak sesuai dengan rencananya.
Moriguchi telah memindahkan bom tersebut ke ruang kerja ibu dari Shuuya.
Sehingga ketika Shuuya menekan tombol tersebut, ibunya meledak dan tewas.
Moriguchi merasa puas karena telah mendengar suara kehilangan dari Shuuya, hal

itu berarti Shuuya sudah tidak memiliki kesempatan untuk bertemu dengan ibunya
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dan mendapatkan pujian dari ibunya. Moriguchi berhasil membalaskan
dendamnya kepada Naoki dan Shuuya secara tidak langsung dan tidak melalui

tangannya sendiri.

3.1.3 Analisis tokoh penokohan dalam film Kokuhaku

Dalam film ini tokoh yang sering muncul adalah Moriguchi Yuuko dan
Shuuya Watanabe. Kedua tokoh ini sangat mendominasi peristiwa yang terjadi
dalam alur cerita. Interaksi kedua tokoh ini dalam cerita memunculkan konflik
psikologis vang dialami oleh Shuuya. Demikian pula Tokoh Naoki dan tokoh
Mizuki, merupakan tokch yang pendamping Moriguchi dan Shuuya. Kedua
pelaku cerita ini berperan penting juga memunculkan konflik cerita. Berikut
adalah analisis terhadap pelaku cerita:
1 .Moriguchi Yuuko

Moriguchi Yuuko merupakan tokoh utama dalam film Kokuhaku. Moriguchi
adalah seorang guru yang mengajar di suatu sckolah di Jepang. Moriguchi
digambarkan memiliki sifat penyabar. Namun disisi lain, ia juga memiliki sifat
cerdik, skeptis, dan pendendam terhadap orang yang telah membunuh anaknya
(Manami). namun untuk membalas dendamnya, Moriguchi mampu mengontrol
emosinya dan sabar hingga tiba saatnya ia membalas dendam pada pembunuh

anaknyaMoriguchi digambarkan sebagai orang yang penyabar karena pada sebuah
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adegan ketika ia sedang berbicara dan menjelaskan dikelas kepada muridnya,
namun mereka tidak ada yang memperhatikan Moriguchi, mereka hanya sibuk
dengan urusannya masing-masing dan bercanda. Meskipun begitu, Moriguchi

tidak memarahi mereka.

(Gambar 3.1.2 Tokoh Moriguchi Yuuko tidak memarahi muridnya yang keluar
kelas)

Moriguchi juga memiliki sifat skeptis.-Skeptis dalam KBBI memiliki arti
kurang percaya atau ragu-ragu. Hal ini dibuktikan dengan dialog ia bersama salah

satu muridnya yang bernama Nagaguchi, yaitu:

LI SO ASORES A G HERRCTC B EPE
WEMALWEEITCICNDB R ATEINCEZ 2
s5N% S Te MEDRRDOLIEDFHEEH " —1 > b £
Cldbh F#AS

(Kokuhaku,2010. 00:04:25-00:04:37)

Moriguchi : Maaf ya, Nagaguchi. Sms yang kau kirimkan tengah malam itu
yang berisi kalau kau ingin mati karena tidak bisa kurus, tidak
mendapat respon dengan baik. Terus terang saja ibu tidak pernah
mempercayai seratus persen apa yang kalian katakan.
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Dalam dialog di atas dapat disimpulkan bahwa Moriguchi tidak mudah
percaya pada orang lain. Moriguchi meragukan muridnya, meskipun murid itu
telah menyampaikan bahwa dia ingin mati. Tidak hanya kepada murid itu, ia juga
tidak akan mudah percaya pada semua orang.

Moriguchi juga memiliki sifat yang cerdik. Menurut KBBI, cerdik tidak
hanya memiliki arti pandai dan panjang akal, tetapi juga mempunyai arti licik dan
suka mengakali orang lain. Hal ini dibuktikan dengan Moriguchi memanfaatkan
guru Werther untuk membalaskan dendamnya kepada Watanabe Shuuya dan
Naoki Shimomura. Moriguchi memanfaatkan sifat kepolosan Werther untuk
membuat hidup Shuuya dan Naoki tidak temang, dengan cara terus menerus
mengunjungi rumah Naoki scbagai upaya untuk membujuknya untuk kembali
bersekolah dan juga membuat pernyataan bahwa di kelas akan perundungan
Shuuya yang membuat Shuuya semakin dirundung oleh teman-teman sekelasnya.

Hal ini dibuktikan melalui kutipan yang menunjukkan Moriguchi memanfaatkan

Werther :
R : WEM RS HEFRAL T D02 NEE VD 51
(Kokuhaku,2010. 01:19:27-01:19:35)
Moriguchi : Aku memanfaatkan dia unfuk membuat kedua anak itu

menderita.

Tidak hanya cerdik, Moriguchi juga memiliki sifat pendendam. Dendam

memiliki arti berkeinginan keras untuk membalas kejahatan dan sebagainya.
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Walaupun Moriguchi sebelumnya diceritakan sebagai orang yang penyabar,
namun setelah kematian Manami, Moriguchi menjadi orang yang kejam dan
pendendam. Moriguchi menjadi pendendam karen ada perasaan ingin orang-orang
yang telah menyakiti dan menghancurkan perasaannya juga merasakan
penderitaan yang sama. Hal ini dibuktikan dengan beberapa kutipan yang

menunjukkan hal tersebut

(Gambar 3.1.2 Tokoh-Moriguchi Yuuko)

Fo3m| rERL TNz
Fo3m| CRAGCEETRE, LB INZ o T

T DI ERD HRATT LRl e R T
Bo b UL Tee JhE 4 7 2ARX=EEBIZIBLFEY 5
n.Rendzraxl c<hnnvutBoTzlins.,

(Kokuhaku,2010. 01:20:12-01:20:33)

Moriguchi : Aku ingin membunuhnya!

Moriguchi : Dengan begitu, dia akan lebih dirundung oleh teman- temannya.
Itu tujuanku yang sebenarnya. Aku sedikit kecewa mendengar ia
sudah tidak dirundung lagi. Aku pikir jika dia dikelilingi oleh
teman-teman yang memusuhinya, setidaknya ia akan bunuh diri.
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2.Watanabe Shuuya

Shuuya juga merupakan tokoh utama dalam film Kokuhaku. Shuuya selalu
muncul disetiap peristiwabaik secara langsung maupun tidak langsung. Shuuya
adalah salah satu murid yang diajar oleh Moriguchi sekaligus dalang dari
pembunuhan Manami. Tokoh ini memiliki otak yang jenius, namun kejam. la
dikatakan jenius karena ia terbukti memenangkan kompetisi sains dengan alat
buatannya sendiri dan mampu merakit bom sendiri. Kejeniusannya ini ia dapatkan

karena mengikuti jejak ibunya yang ahli di dalam bidang sains.

(Gambar 3.1.2 Tokeh Shuuya Wtanabe)

Tetapi walaupun ia jenius, Shuuya juga digambarkan sebagai sosok yang
kejam. Ia menyalahgunakan kejeniusannya itu untuk hal yang kejam dan sadis.
Hal ini terbukti ketika Moriguchi meminta seorang muridnya untuk menceritakan
tentang Shuuya. Murid tersebut mengatakan bahwa Shuuya sering menyiksa dan

membunuh binatang. Berikut adalah kutipan dialog yang memunculkan
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kekejamannya :

basN HBOD PMERDEEL S REDRIR > TET, LA
TY—YTERFLEY, XoRLEYLTRATL.
(Kokuhaku,2010. 00:17:24-00:17:35)
: sejak Sekolah Dasar, ia sering memungut anjing atau kucing
untuk disiksa dan dibunuh dengan mesin eksekusi buatannya.

Seseorang

3.Shimomura Naoki

Naoki adalah murid sekolah yang pendiam yang tidak memiliki banyak teman.
Ia sosok yang penakut, hal ini dibuktikan ketika Naoki menyadari dirinya bahwa

ia adalah pelaku pembunuhan Manami.

(Gambar 3.1.2 Tokoh Shimomura Naoki)

Bt &3 0wacerch... cOFdipin &

(Kokuhaku,2010. 00:25:39-00:25:43)
Naoki :apa yang terjadi? Ini ... anak ini tidak bergerak!
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Naoki merasa sangat takut ketika Moriguchi mengatakan bahwa ia telah
mencampurkan darah yang terkena virus HIV pada susu para pelaku pembunuhan
Manami. Ancaman yang diberikan Moriguchi ini membuat Naoki sangat
ketakutan.

Naoki menjadi depresi. Naoki juga digambarkan sebagai karakter yang kejam.
Ceroboh berarti tidak memperhatikan atau memikirkan sesuatu. Hal ini terbukti
saat ia sempat dimanfaatkan oleh Shuya. Naoki menerima ajakan Shuya untuk
menjadi temannya. Sementara itu, Shuya mengajak Naoki unfuk melakukan

pembunuhan. Naoki dengan enggan segera menyetujui rencana Shuya.

4 Kitahara Mizuki
Mizuki adalah salah satu teman  sekelas Shuuya dan Naoki. Mizuki
merupakan sosok yang misterius. Hal ini terbukti karena rahasia yang ia punya

yaitu mengenai identitasnya sebagai pembunuh dengan nama samaran “Lunacy”.

(gambar 3.12 tato dilengan Kitahara Mizuki yang menunjukkan bahwa dirinya
adalah Lunacy)

Gambar tersebut menunjukkan tato yang ada dilengan Mizuki yang

28




menunjukkan bahwa dirinya adalah Lunacy, pelaku pembunuhan di bawah umur
yang telah membunuh keluarganya menggunaka racun sianida. Mizuki dapat
dikatakan sosok misterius karena ia dapat menyembunyikan rahasia yang sangat
besar sehingga tidak ada yang mengetahuinya.

Akan tetapi dibalik sosoknya yang misterius, Mizuki juga digambarkan sosok
yang peduli dan memperhatikan sekitar. la peduli terhadap Shuuya dan Moriguchi.

la merasa iba karena melihat kehidupan Shuuya yang kesepian tanpa ibunya.

3.1.4 Analisis Permasalahan atau konflik dalam film Kokuhaku
Dalam film Kokuhaku ini terdapat empat permasalahan dan konflik. Berikut
adalah penjelasannya.
1. Pembunuhan terhadap Manami yang dilakukan oleh Shuuya dan Naoki.
Adegan pembunuhan Manami ini adalah permasalahan awal yang ada di film
ini. Hal ini memicu konflik Shuuya, Naoki, dan Moriguchi. Moriguchi dendam
karena ia tidak terima anaknya dibunuh. Hal ini terdapat pada kutipan sebagai

berikut :
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(Gambar 3.1.3 keterpurukkan Moriguchi atas kematian anaknya)

PN : BER L IVELA. ) FEHDNSHFER. FZ
filh 22 tiddn AN DOFTosHhVEPE . #.0O
COFENNMRBEEL DM E A BED . Tl
ZHEEL L COROBTECTCT. TH. D& D
DICETELL., BRI L. CHOEHMIET & H
NEth. TSEBCO/BROEF RSN EATT.

(Kokuhaku, 2010. 00:11:08-00:12:00)

Moriguchi : Manami telah tiada. Aku fidak akan bisa lagi menyentuh
tangan kecil itu. Tanganku tidak akan lagi bisa menyentuh
wajahnya yang lembut dan membelai rambutnya. Kematian
Manami adalah salahku, aku tidak bisa melindunginya. Tapi,
aku tidak bisa menerimanya begitu saja. Manami telah
meninggal. Tapi itu bukanlah sebuah kecelakaan. Manami telah
dibunuth oleh murid di kelas ini.

2. Moriguchi mengungkapkan alasan kematian Manami yang sebenarnya.
Moriguchi membuat suatu pengakuan di kelasnya tentang kematian anaknya,

Manami. Moriguchi mengatakan bahwa anaknya bukan meninggal karena

terpeleset di kolam renang, tetapi dibunuh oleh dua orang murid yang ada di

kelasnya. Setelah Moriguchi mengungkapkan alasan kematian anaknya, ia
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mengungkapkan bahwa ia telah mencampur dua kotak susu pelaku pembunuh
tersebut dengan darah yang terkontaminasi virus HIV. Hal ini memicu
permasalahan kepada Naoki, karena ia mempercayai pengakuan dari Moriguchi

dan ia merasa panik dan depresi.

3. Perundungan kepada Shuuya dan Naoki
Semua pengakuan Moriguchi membuat Shuuya dan Naoki mengalami
perundungan didalam kelasnya. Teman-teman dikelasnya menuliskan suatu surat

yang dimana surat tersebut jika dibaca bersama memiliki arti “pembunuh”.

(Gambar 3.1.3 Surat untuk Naoki dari teman-teman sekelasnya)
(Kokuhaku, 2010. 00:46:38)

4. Dendam Moriguchi terhadap Shuuya dan Naoki
Shuuya dan Naoki terselamatkan oleh Undang-Undang Perlindungan Anak.
Hal ini mengakibatkan mereka tidak mendapat hukuman atas perbuatannya yang

telah mereka lakukan. Hal ini mengakibatkan munculnya konflik, karena
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Moriguchi tidak rela jika mereka tidak mendapatkan hukuman yang setimpal
dengan apa yang mereka perbuat dan tidak merasakan apa yang Moriguchi
rasakan. Moriguchi menyusun rencana untuk membalas dendamnya kepada
Shuuya dan Naoki. Moriguchi memanfaatkan kehadiran Werther untuk

membalaskan dendamnya kepada Naoki.

3.2 Analisis Motif Munculnya Konflik Psikologis Pada Tokoh Moriguchi,
Shuuya, dan Naoki Berdasarkan Teori Psikoanalisis Sigmund Freud Dalam
Film Kokuhaku.

Setelah menganalisis unsur naratif yang ada dalam film Kokuhaku,
kemudian peneliti melanjutkan menganalisis munculnya konflik psikologis
yang terjadi pada tokoh Moriguchi, Shuuya, dan Naoki dalam film Kokuhalku
berasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud.

Penelitian aspek struktur keprbadian ini ditekankan pada tokoh
Moriguchi, Shuuya, dan Naoki. Dalam menganalisis aspek psikologi yang
terjadi pada film Kokuhaku ini dilakukan dengan melihat bagaimana struktur
kepribadian manusia yang terdiri dari id, ego, dan superego. Ketiga aspek tersebut
tidak dapat dipisahkan karena saling berhubungan. Id merupakan aspek biologis

yang dibawa sejak lahir. Dari sinilah aspek kepribadian yang lain muncul. Ego
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adalah sistem kepribadian yang bertindak sebagai pengarah individu kepada objek
dari kenyataan dan menjalankan fungsinya berdasarkan realitas. Sedangkan
superego adalah sistem kepribadian yang berisikan nilai atau aturan yang bersifat

evaluatif (menyangkut baik dan buruk).

Pada awal cerita, Moriguchi menceritakan tentang bagaimana anaknya
Manami meninggal. la sangat menyayangi anaknya, rasa sayang Moriguchi sangat
besar, karena hanya kepada Manami ia bisa melampiaskan rasa sayangnya. Hal

tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut

Fo3n| : BOTAN TERE x B8&ICEE 2L
Moriguchi : Aku memberikan segala kasih sayangku kepada Manami.
(Kokuhaku,2010. 00:08:37-00:08:43)

Rasa sayang yang Moriguchi rasakan' pada kutipan tersebut merupakan
dorongan dari (id) yang memperlihatkan energi naluri hidup memberi kasih
sayang, cinta, dan kelangsungan hidup. Ego meresponnya dengan memberi
perhatian, kasih sayangnya ia tunjukkan kepada anaknya sendiri. Moriguchi
adalah seorang single mother; sejak lahir hingga Manami berusia empat tahun
Moriguchi hanya hidup bersama Manami seorang diri karena suaminya telah lebih
dulu meninggal akibat mengidap penyakit kanker.

Kemudian setelah Moriguchi mengetahui bahwa anaknya meninggal bukan

karena terpeleset di kolam renang, melainkan dibunuh oleh dua orang siswa yang
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menjadi murid yang ia ajar di kelas, yaitu Shuuya dan Naoki. Moriguchi merasa
marah dan berniat untuk membalas dendam. Kemarahan Moriguchi itu
dikarenakan ia tidak bisa menerima kedua siswa tersebut bebas dari proses hukum
karena masih di bawah umur. Hal ini menjadi awal mula terjadinya konflik
psikologis yang dialami Moriguchi. Balas dendam yang dilakukan oleh Moriguchi
tidak dilakukan secara langsung dan terang-terangan tetapi dilakukan secara
diam-diam. Keinginan Moriguchi untuk membalas dendam tersebut terlihat dalam

kutipan berikut ini

(gambar 3.2.1 darah yang telah terkontaminasi virus HI'V)

ARl D REFEL BB A AL L2 ABRA L
A2 DFBETEBEEL 1o HIV YL ok 58
tEOMETT.

(Kokuhaku, 2010. 00:28:57-00:29:18)

Moriguchi : susu yang kalian minum tadi, ada 2 kardus yang telah
daicampur sesuatu, yaitu : darah yang terkontaminasi HIV Dr.
Sakuramiya.
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Dalam kutipan tersebut Moriguchi melakukan hal tersebut karena (id) dalam
diri Moriguchi mendorong (ego) untuk melakukan upaya balas dendam dengan
mengatakan bahwa ia telah mencapuri susu yang telah diminum oleh dua orang
siswa pelaku pembunuh tersebut dengan darah yang terkontaminasi virus HIV.
Hal tersebut ia lakukan dengan harapan mereka depresi dan merasa ingin bunuh
diri. Adanya hasrat yang begitu besar dalam diri Moriguchi membuat (ege) dalam
dirinya menguasai sehingga ia memiliki sifat pendendam dan ingin
menghancurkan kedua siswanya tersebut.

Dari sudut pandang tokoh Shuuya memilih untuk melukai anak dari
Moriguchi karena ia merasa dendam kepada Moriguchi. Ia melakukan hal tersebut
agar mendapat perhatian dan scbuah pujian dari ibunya. Namun hal itu tidak ia
dapatkan, karena berita kemenangannya 1ertutupi oleh berita siswa sekolah yang
membunuh keluarganya. Maka dari itu ia berniat untuk mencari objek percobaan
dari alatnya tersebut dan memilih Manami sebagai objek sekaligus membalaskan

dendamnya kepada Moriguchi. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut ini

(Gambar 3.2.1 dompet yang diberikan kepada anak Moriguchi)
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H
fEik

Shuuya :

s IR H-TES AR IR. T, 2H-STLD

Sl PdhlE-sTELbs~EEINTRIEAE LS,

: ZIK?L’l?
r L EBLEshe T LE Y b [T TS L, hiICF

sAL—FHAS T ENE,
(Kokuhaku,2010. 00:24:49-00:25:26)

Ibumu tidak membelikan ini kan? Tidak kan? Itu karena dia
menyuruh kami yang memberikan ini.

Manami: Benarkah?

Shuuya

: Sebagai hari Valentine dari ibu. Bukalah. Di dalamnya ada
coklat.

Hasrat yang dimiliki Shuuya agar dipuji dan diperhatikan oleh ibunya sangat

besar. Hasrat tersebut merupakan (id) yang ada pada diri Shuuya. Namun, karena

hasratnya sangat besar, maka id mendorong (ege) untuk melakukan suatu hal agar

dapat tercapai keinginan (id) tersebut.

Kemudian setelah liburan akhir semestér, Naoki tidak mau masuk sekolah

lagi. Ia sangat depresi karena mendengar semua pengakuan yang telah Moriguchi

ucapkan kepada seluruh temannya di kelas. la yang tadinya adalah seorang anak

manja berubah menjadi stres, depresi, dan seperti orang gila. Hal itu dapat dilihat

dari pengakuan ibu Naoki (Yuko Shimomura) dalam kutipan berikut

B

Yuko

c BLHEBACALZC EWC. BOAEA - 07EL Y
oot A ST, STHSTHROL. 20
Haoldsnitk BT, FOLHT.

(Kokuhaku,2010. 00:37:12-00:37:33)

Naokiku jadi begini, dia tidak mengizinkan orang
menyentuhnya. Dia mencuci piring sendiri, dan dia juga seperti
orang gila.
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Dalam kutipan tersebut terjadi konflik batin pada diri Naoki. Sifat manja
yang ada di dalam diri Naoki yang awalnya menjadi (id) tiba-tiba berubah dan
hilang, kemudian digantikan oleh perasaan depresi yang dirasakan oleh Naoki
yang merupakan (ego) yang ada pada diri Naoki. Hal ini mengakibatkan
munculnya konflik psikologis yang ada pada diri Naoki. Perasaan depresi tersebut
membuat Naoki menjadi gila dan tidak sadar akan perlakuannya. Perubahan sikap
dan perasaan depresi ini menyatakan respon dari superego ysng membentuk sinyal
rasa bersalah itu atas tindakannya membunuh Manami. Perasaan bersalah yang
sangat besar yang berasal dari superegonya, membuat Naoki sangat depresi,
sehingga Naoki berubah menjadi seperti orang gila.

Sedangkan di sekolah Shuuya mengalami perundungan vang dilakukan olch
seluruh teman-teman sekelasnya. Tetapi-ia tidak pernah membalas semua
perlakuan teman-temannya itu. Dari peristiwa perundungan itu, menjadi awal
mula kedekatan Shuuya dengan Mizuki. Namun setelah sekian lama ia menahan
emosinya agar tidak membalas, suatu ketika Shuuya membalas teman-temannya
itu dengan cara mengoleskan darah tangannya kepada salah satu teman sekelasnya.
Tindakan Shuuya ini diketahui oleh teman-teman sekelasnya, darah Shuuya
mengandung virus HIV. Shuuya mengancam teman-temannya untuk tidak

merundungi dirinya lagi.
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(gambar 3.2.1 pembalasan Shuuya kepada teman sekelasnya akibat perundungan)

Motif Shuuya melakukan hal tersebut kepada temannya agar ia tidak
dirundungi lagi oleh teman-teman sekelasnya} Motif tersebut merupakan (id) yang
ada di dalam diri Shuuya. Karena hasrat (/) yang ada di dalam diri Shuuya besar,
maka hal tersebut mempengaruhi (ege) untuk mencapai hasratnya tersebut.

Kemudian setelah Naoki mendapatkan surat dari teman-teman sekelasnya, ia
menjadi sangat frustasi. Yuko, ibu dari Naoki pun kaget ketika menyadari surat
dari teman sekolah anaknya itu berisikan kata-kata pembunuh. Karena ibu Naoki
sudah lelah dan frustasi karena telah berusaha untuk mengubah Naoki agar
kembali seperti dulu lagi, ia pun berencana untuk membunuh Nacki. Namun,

alih-alih ia berhasil membunuh Naoki, malah dia yang dibunuh oleh Naoki.
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(gambar 3.2.1 ibu Naoki dibunuh oleh Naoki)
Naoki melakukan hal tersebut karena (superego) yang ada didalam dirinya
sangat menguasai pikirannya. Sehingga ia tidak sadar bahwa ia telah membunuh
ibu kandungnya yang sangat ia sayangi. la melakukan hal tersebut juga karena

dihantui olch perkataan Shuuya dalam kutipan berikut :

Bl : HafE AN H1EDPL! TEEL BV o o
Shuuya : Karena kau itu tolol! Dan tidak berguna...

(gambar 3.2.1hasutan Shuuya kepada Naoki)

39




Dari peristiwa tersebut, Naoki masuk berita karena kasus pembunuhan.
Shuuya merasa tidak adil dan tidak terima karena Naoki yang lebih terkenal
darinya. Namun ketika ia melihat berita tersebut, ia sakit hati dengan perkataan

Mizuki. Berikut adalah kutipannya :

E£H :eiiaaal

edk e

¥A | 8LAES,

iz : i n?

(H  ASBTTo kw3l EFI ETHEROHEU T, WA
T LVBEUT. BORITFLARE LV oA HILATL

PN BVRToTHESNBOHN, AYk Lo Ko~ lih
THANTWBZERRTLE...

Mizuki : Anak manja.

Shuuya : E?

Mizuki : Itulah dirimu.

Shuuya : Ha?

Mizuki : Seorang anak yang selalu merengek karena ditinggalkan ibunya.
Dan kau tidak punya keberanian untul menemuinya. Kau takut dia
tidak akan mengakuimu, benarkah? Kau tahu bahwa dia tidak
menginginkanmu...

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa superego yang ada di dalam diri Shuuya
menguasai pikirannya. Ia begitu memikirkan pengakuan dan pujian dari ibunya,
namun hingga kini ia tidak pernah mendapatkannya. Akibat tidak didapatkan citra
ideal, membuat ia merasa kesal yang mendalam. Akibat dari rasa kesal yang
mendalam pada perkataan Mizuki, Shuuya membunuh Mizuki. 1d dalam diri
Shuuya telah hilang, sehingga superego mendominasi pikirannya, sehingga ia
melakukan hal keji seperti itu.

Kemudian setelah ia sadar upaya-upayanya yang ia lakukan tidak
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mendapatkan perhatin dan pengakuan dari ibunya, ia berniat untuk melakukan
bunuh diri sekaligus pembunuhan massal dengan meledakkan bom yang ia rakit
sendiri. Shuuya berencana akan menyimpan bom yang telah ia rakit di bawah
meja aula sekolah, dan akan meledakkannya ketika ia selesai berpidato. Berikut

adalah kutipannya :

B KolfiA LA TRIELEDH VD R Hlehb, Hik~ 2
233 KRBET 5.
( Kokuhaku,2010. 01:04:47-01:05:05)

Shuuya : Aku akan meledakkan diriku bersama orang-orang bodoh itu hingga
hancur tak tersisa. Semua media massa akan meliputnya.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Shuuya sudah menghalalkan
segala cara untuk mendapatkan pengakuan dari ibunya. Sehingga akal sehatnya
sudah tidak berfungsi dan memicu Shuuya untuk melakukan hal yang sangat
kejam. Hal tersebut diakibatkan oleh munculnya konflik psikologis yang dialami
Shuuya karena pikirannya telah didominasi oleh superegonya.

Namun semua rencana yang sudah Shuuya pikirkan matang-matang,
digagalkan oleh Moriguchi. Diam-diam Moriguchi mengetahui semua rencana
yang akan dilakukan oleh Shuuya. Moriguchi menjinakkan dan memindahkan
bom rakitan tersebut ke meja kerja ibunya Shuuya. Sehigga ketika Shuuya

menekan tombol yang berfungsi untuk meledakkan bom tersebut, ibunya yang
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akan meledak. Moriguchi mengatakan kepada Shuuya ketika Shuuya telah selesai
berpidato dan kebingungan karena bomnya tidak meledak. Berikut adalah

kutipannya :

Fo3u| D CNHANTEAT T TS0 ELIE . B o NU
LTET IWOMOTERL o ZDADB HEIILLT,
dEEBESLTO DD,

(Kokuhaku,2010. 01:32:42-01:32:54)

Moriguchi : Jadi aku mencari ibumu. Tidak butuh waktu lama... aku bisa

menemukan keberadaannya, wanita yang sangat ingin kau temui

sampai-sampai kau harus merencanakan pembunuhan untuk bisa
bertemu dengannya.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa upaya Moriguchi untuk membalaskan
dendamnya kepada Shuuya dilakukan secara tidak langsung. la membalaskan
dendamnya dengan cara Shuuya merasakan ‘apa yang Moriguchi rasakan, yaitu
kehilangan orang yang ia sayangi akibat perbuatan dan alat yang ia rakit sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa hasrat ingin membalas dendam kepada Shuuya (id)
yang ada di dalam diri Moriguchi sangat kuat. Sehingga id yang ada pada diri
Moriguchi tersebut mendorong ego supaya ia bisa memenuhi hasratnya tersebut.

Salah satu unsur yang terdapat dalam dinamika kepribadian adalah
kecemasan. Kecemasan yang terlihat pada dalam film Kokuhaku ini muncul pada
tokoh Naoki Shimomura. Setiap manusia pasti merasakan kecemasan seperti yang
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dialami oleh Naoki Shimomura. Naoki mengalami beberapa kecemasan yang
disebabkan adanya pertentangan antara id,ego dan superego. Berikut adalah
penjelasan mengenai kecemasan tokoh Naoki.

Pertentangan yang melibatkan id, ego, dan superego pasti akan menimbulkan
situasi yang membuat seseorang merasakan kecemasan. Menurut teori Freud
tentang kecemasan tokoh Naoki mengalami kecemasan neurotik, dimana
kecemasan ini merupakan ketakutan terhadap suatu bahaya yang tidak diketahui.
Hal tersebut muncul karena Naoki diselimuti rasa takut akibat dari pengakuan
Moriguchi yang mengungkapkan pelaku pembunuhan anaknya di dalam kelas
waktu itu. Sejak saat itu, Naoki merasa takut dan tidak mau bertemu orang apalagi
disentuh oleh orang lain, ia merasa sangat depresi. Hal tersebut dikatakan olch

ibunya dalam kutipan sebagai berikut :

BT : BELHEMHBCA L ER. BadEi: 2 0i5L -4
Hofcfuc d ALl S E T, ETHSTHROL., 70
Hadss By, TOICeHT.

(Kokuhakt,2010. 00:37:12-00:37:33)

Yuko : Naokiku jadi begini, dia ~tidak mengizinkan orang
menyentuhnya. Dia mencuci piring sendiri, dan dia juga seperti
orang gila.

Kecemasan neurotik lainnya yang dirasakan oleh Naoki adalah ketika ia

merasa cemas dan ketakutan saat melihat Manami tidak bergerak setelah
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membuka dompet yang diberikan oleh Shuuya. Shuuya mengancam Naoki agar
tidak memberitahukan siapa-siapa. Sehingga Naoki merasa takut dan melakukan
pembunuhan kepada Manami dengan cara melemparkannya ke dalam kolam

renang. Berikut adalah kutipannya :

BHE & dnwdC é2ch... COFEIDG LS
(Kokuhaku, 2010. 00:25:39-00:25-42)

Naoki :Apa yang terjadi? Ini... anak ini tidak bergerak!

Naoki mencoba untuk menutupi kematian Manami dengan membuat
seolah-olah Manami terpeleset, sehingga tercebur ke dalam kolam. Kecemasan
yang ia rasakan mendorong pikirannya untuk berbuat hal yang tidak seharusnya
dilakukan oleh anak seumurnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dinamika kepribadian Naoki
didominasi oleh kecemasan neurotik, di mana kecemasan t;:rsebut secara umum
disebabkan oleh aspek id yang mendominasi struktur kepribadian Naoki. la sangat
memiliki hasrat untuk memiliki teman, kemudian untuk mewujudkannya ia
mengikuti ajakan Shuuya sebagai partner pembunuhan Manami. Hal tersebut

menjadi pemicu awal mula munculnya kecemasan pada diri Naoki.
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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis permasalahan yang diteliti maka dapat disimpulkan
bahwa Struktur naratif dalam film Kokuhaku yang meliputi tokoh penokohan,
ditemukan empat tokoh yang mendominasi film Kokuhaku tersebut yaitu
Moriguchi Yuuko dan Shuuya Watanaabe sebagai tokoh utama. Adapun tokoh
pendukung dalam film tersebut yaitu Naoki Shimomura dan Kitahara Mizuki.
Alur atau plot dalam film ini adalah plot nonlinier. dimana alur tersebut
berantakan dan terkadang ada kilas balik dipertengahan alur tersebut. Konflik
psikologis dari awal permasalahan dalam [film ini berawal dari pengakuan
Moriguchi tentang kematian anaknya yang bernama Manami bahwa anaknya itu
dibunuh oleh Shuuya dan Naoki.

Setelah menganalisis struktur naratif dalam fllm Kokuhaku, kemudian hasil
dari analisis tersebut digunakan untuk dikembangkan ke analisis selanjutnya, yaitu
analisis motif dibalik munculnya konflik psikologis yang dialami oleh Moriguchi,
Shuuya, dan Naoki dalam film Kokuhaku. Struktur kepribadian pada tokoh
Moriguchi dan Naoki yang paling mendominasi adalah ego. Ego yang sangat
besar ini tidak bisa dikontrol oleh id. Sehingga superego lebih merealisasikan

hasrat yang sangat besar tanpa memperhatikan id yang ada. Sedangkan struktur




kepribadian Shuuya yang paling mendominasi adalah superego. Superego ini
disebabkan oleh hasrat yang sangat kuat akan keinginan untuk dipuji dan diakui
oleh ibunya.

Dinamika kepribadian yang ditemukan dalam film Kokwhaku terdapat pada
tokoh Naoki. Kecemasan yang dialaminya berupa kecemasan neurotik. kecemasan
tersebut secara umum disebabkan oleh aspek id yang mendominasi struktur
kepribadian Naoki. la sangat memiliki hasrat untuk memiliki teman, kemudian
untuk mewujudkannya ia mengikuti ajakan Shuuya sebagai partner pembunhan
Manami. Hal tersebut menjadi pemicu awal mula munculnya kecemasan pada diri

Naoki.
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